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ABSTRACT

Performance is the result of work carried out with the expected value. The
purpose of this study was to determine the effect of individual characteristics and
physical work environment on employee performance at PT. PERTAMINA
Denpasar Branch. And to know simultaneously the influence of individual
characteristics and physical work environment on employee performance at PT.
PERTAMINA Denpasar Branch. This research was conducted at the office of PT.
PERTAMINA Denpasar Branch which is located at JL. Sugianyar No. 10,
Denpasar, Bali. The objects in this study are individual characteristics, physical
work environment and employee performance. The population in this study are
employees who work at PT. Pertamina Denpasar Branch as many as 42
employees. Determination of the sample in this study using a saturated sampling
technique. Saturated sampling technique is a sampling technique using the entire
population as a sample in the study because the population is less than 100. The
analytical technique used in this study is Multiple Linear Regression Analysis.
The results of this study are individual characteristics have a positive and
significant effect on employee performance at PT. PERTAMINA Denpasar
Branch, the physical work environment has a positive and significant effect on
employee performance at PT. PERTAMINA Denpasar Branch, and individual
characteristics and physical work environment simultaneously affect the
performance of employees at PT. PERTAMINA Denpasar Branch.
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performance
I. PENDAHULUAN manusia  diperusahaan  tersebut
1.1 Latar Belakang (Saputri, 2016). Oleh sebab itu,

Sumber Daya Manusia banyak perusahaan yang selalu
merupakan asset yang paling berusaha meningkatkan kualitas
berharga yang dimiliki oleh suatu sumber dayanya agar dapat
instansi, organisasi atau perusahaan menjalankan  aktivitas  kerjanya
karena  keberadaannya  sangat dengan maksimal.

menentukan terhadap peningkatan
perusahaan (Munandar, 2017:1).
Hal ini  dikarenakan  tujuan
perusahaan dapat tercapai apabila
ada peran aktif dari sumber daya

Melihat dari pentingnya peran
sumber daya manusia dalam
organisasi, maka sumber daya
manusia harus dikelola dengan baik,
Salah satu strategi untuk dapat
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meningkatkan peranan sumber daya
manusia dalam setiap organisasi
tersebut  adalah  meningkatkan
kinerja karyawan dengan
mempertahankan kinerja karyawan
agar tetap tinggi, maka
kemungkinan besar organisasi juga
akan  mampu  bertahan  dan
berkembang. Peningkatan kinerja
karyawan akan membawa kemajuan
bagi organisasi untuk dapat bertahan
dalam suatu organisasi.

Menurut (Mangkunegara,
2017:67) kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan
dalam  melaksanakan  tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan  kepadanya. Iskandar
(2017) mengatakan bahwa kinerja
merupakan hasil dari pekerjaan
yang dilaksanakan dengan nilai
yang diharapkan. Menurut Sutrisno
(2016:172)  kinerja  karyawan
merupakan hasil
kerja karyawan dilihat dari aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan
kerja sama untuk mencapai tujuan
yang  telah  ditetapkan  oleh
organisasi.

Secara umum tujuan perusahaan
adalah untuk mendapatkan laba
yang semaksimal mungkin, dengan
adanya kinerja karyawan yang baik,
semua itu akan terwujud. Kinerja
karyawan  yang  baik  dapat
memberikan  keuntungan  bagi
perusahaan, sedangkan kinerja yang
buruk dapat menghasilkan kerugian
bagi perusahaan. Oleh karena itu
upaya-upaya untuk meningkatkan
kinerja ~ karyawan  merupakan
tantangan manajemen paling serius
karena keberhasilan untuk mencapai
tujuan dan keberlangsungan hidup
perusahaan tergantung pada kualitas
kinerja sumber daya manusia yang
ada didalamnya (Hasibuan, 2017).

Penelitian ini dilakukan disalah
satu perusahaan dibawah naungan
BUMN vyaitu PT. PERTAMINA
Cabang Denpasar yang bertugas
mengelola penambangan minyak
dan gas bumi. Dari hasil observasi
awal terdapat fenomena yang terjadi
di PT. PERTAMINA Cabang
Denpasar menunjukan kinerja yang
kurang optimal. Hal tersebut dapat
tergambarkan pada tindakan, yaitu
data penilaian rata-rata hasil kerja
karyawan  PT. = PERTAMINA
Cabang Denpasar yang menurun.

Berdasarkan hasil observasi awal

bahwa untuk pengukuran kinerja
karyawan pada PT. PERTAMINA
Cabang Denpasar menerapkan suatu
sistem manajemen kinerja.
Penilaiannya disesuaikan dengan
nilai kerja karyawan yang diperoleh
dari satu tahun berjalan. Adapun
kriteria penilaian yang dilakukan
internal manajemen perusahaan PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar
yaitu kedisiplinan (tingkat absensi
karyawan), sikap (cara
berkomunikasi karyawan dengan
atasan maupun dengan rekan kerja),
performa  (cara  menyelesaikan
masalah dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas). Permasalahan
yang terjadi terlihat dari karyawan
yang terkesan tidak cekatan dan
belum optimalnya jam kerja yang
digunakan dalam menyelesaikan
pekerjaan. Nampak masih ada
karyawan terlambat masuk dan ada
karyawan yang pulang sebelum jam
kerja  berakhir. Peneliti  dapat
mengamati ada karyawan yang
cenderung mengabaikan jam bekerja,
seperti tidak berada pada meja pada
saat jam kerja, mengobrol dengan
rekan kerja, sibuk memainkan
handphone atau sekedar bersantai.

Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi dalam meraih kinerja
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karyawan secara optimal adalah
karakteristik individu yang
mempunyai peran penting terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Hal
ini didukung oleh (Ananda dan
Sunuharyo, 2018:73), yang
mengatakan apabila faktor- faktor
didalam pekerjaan cocok dengan
karakteristik individu, maka
karyawan tersebut cenderung untuk
termotivasi menjalankan tugas yang
diberikan. Kinerja karyawan yang
telah didasari oleh karakteristik
individu yang kuat akan berdampak
sangat baik dalam perkembangan diri
mereka secara pribadi dan kelompok.

Karakteristik  individu adalah
perbedaan individu dengan individu
lainnya. Karakteristik merupakan
ciri, tabiat, kebiasaan atau sifat yang
membedakan seseorang dengan yang
lain serta berkemampuan dalam
mengarahkan  tindakan  seorang
individu.  Karakteristik  individu
didalam perusahaan merupakan suatu
hal yang nyata hal tersebut
dikarenakan setiap karyawan yang
ada di perusahaan memiliki karakter
yang berbeda. Hal ini didasarkan
pada asumsi Rivai (Jacobis dkk,
2017) menyatakan bahwa
karakteristik individu adalah ciri-ciri
khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang dimiliki
seseorang yang membedakannya
dengan orang lain. Hasibuan (Jacobis
dkk, 2017) mendefinisikan
karakteristik individu merupakan
sifat pembawaan seseorang yang
dapat diubah dengan lingkungan atau
pendidikan.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian terdahulu dari
Hidayah (2018) yang menyatakan
karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  perubahan

karakteristik individu akan
menyebabkan terjadinya perubahan
kinerja  karyawan yang searah
(positif), artinya jika karakteristik
individu karyawan semakin baik
maka kinerja akan semakin tinggi,
begitu  pula  sebaliknya  jika
karakteristik  individu = karyawan
semakin buruk maka semakin rendah
kinerjanya. Peneliti yang meneliti
variabel karakteristik individu juga
dilakukan oleh Darma, et al (2020)
yang menunjukan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara variabel
karakteristik  individu  terhadap
kinerja karyawan. Karyawan yang
memiliki minat yang kuat akan terus
bekerja  di  organisasi  karena
keinginan yang timbul dari diri
mereka sendiri dan  memiliki
kedekatan emosional dengan
organisasi. Hasil penelitian lainnya
dilakukan oleh Martadiani, et al
(2020) menyatakan bahwa
karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja  karyawan pada. Hasil
penelitian ~ menunjukan  bahwa
peningkatan karakteristik individu
akan meningkatkan nilai kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan
oleh Esthi (2020) menyatakan bahwa
karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada. Hasil analisis
menunjukan bahwa  peningkatan
karakteristik  individu = karyawan
terutama dalam hal peningkatan
kemampuan dan peningkatan
kepribadian karyawan akan
mempengaruhi peningkatan kinerja.
Sedangkan berbanding terbalik pada
penelitian yang dilakukan oleh
Slamet Riyadi (2019) menunjukan
karakteristik individu tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan. Menurut
Munandar (2017:18) menyatakan
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bahwa Dbeberapa indikator dari
karakteristik individu antara lain
jenis  kelamin, usia, tingkat
pendidikan, pengalaman kerja dan
status pernikahan.

Permasalahan yang terdapat pada
PT. PERTAMINA Cabang Denpasar
yaitu pada tingkat pendidikan
karyawan didominasi oleh tingkat
SMA/ SMK yaitu sebanyak 20
orang, D1-D3 sebanyak 10 orang dan
S1 sebanyak 12 orang. Akan tetapi
sebagian besar karyawan tidak
memiliki latar belakang pendidikan
dibidang teknik. Sehingga kinerja
karyawan kurang maksimal dalam
bekerja. Selain itu terdapat karyawan
dengan usia rata-rata dibawah 30
tahun sebanyak 30 orang dan
karyawan dengan usia rata-rata
diatas 30 tahun sebanyak 12 orang.
Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan banyaknya karyawan
berusia rata-rata dibawah 30 tahun
kinerjanya kurang maksimal karena
usia sangat mempengaruhi Kkinerja
karyawan. Dimana yang terjadi pada
PT. PERTAMINA Cabang Denpasar
dapat dilihat dari kurangnya insiatif
dalam bekerja, kurangnya ide-ide
yang dikeluarkan oleh karyawan
dalam pengembangan perusahaan
serta sering terjadinya salah paham
terhadap rekan sesama kerja.
Permasalahan ini dapat
menyebabkan penurunan  Kkinerja
karyawan. Hal tersebut sependapat
dengan  Amron (2016) yang
menyatakan bahwa usia tenaga kerja
cukup menentukan keberhasilan
dalam melakukan suatu pekerjaan,
baik sifat fisik maupun non fisik.

Hal lain mengenai faktor yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan
selain karakteristik individu adalah
lingkungan kerja. Menurut Danang
(2016:38) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar

para karyawan dan dapat
mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan  tugas-tugas  yang
dibebankan. Dalam penelitian ini
lebih menekankan pada lingkungan
kerja fisik. Menurut Sarwoto dalam
Sidanti (2016) lingkungan kerja fisik
adalah  semua  keadaan  yang
berbentuk  fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik dapat dibagi
menjadi dalam dua kategori yaitu
pertama, lingkungan yang langsung
berhubungan  dengan  karyawan
(seperti pusat kerja, meja, kursi dan
alat kerja lainnya) dan kedua,
lingkungan perantara atau umum
dapat juga disebut lingkungan kerja

yang mempengaruhi kondisi
manusia, (misalnya temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara,

pencahayaan, kebisingan, getaran,
mekanis, bau tidak sedap, warna dan
lain-lain). Lingkungan kerja fisik
yang baik memberikan rasa nyaman
bagi karyawan sehingga mampu
meningkatkan  kinerja  karyawan
dalam bekerja sedangkan lingkungan
kerja yang tidak nyaman
menyebabkan rendahnya konsentrasi
dalam bekerja sehingga dapat
menurunkan kinerja karyawan atau
pencapaian  hasil yang  tidak
maksimal.

Hal ini berarti lingkungan kerja
fisik berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Sejalan dengan penelitian
terdahulu dari Rorong (2016) dalam
penelitian ini menunjukan
lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Seorang karyawan
dapat terpengaruh tergantung pada
tugas yang diberikan kepada mereka
dan juga lingkungan tempat mereka
bekerja. Dengan memiliki
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lingkungan yang baik, karyawan bisa
menerapkan energi dan perhatian
penuh mereka untuk melakukan
pekerjaan. Pada penelitian Putri, ef al
(2019) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa lingkungan kerja
yang baik, fasilitas yang memadai
dan tempat kerja yang kondusif serta
hubungan baik dengan rekan kerja
maupun atasan akan memberikan
kenyamanan  kepada  karyawan.
Ketika karyawan sudah merasa
nyaman dan adanya dukungan dari
lingkungan kerja maka kinerja
karyawan pun akan meningkat.
Penelitian dengan variabel
lingkungan kerja juga dilakukan oleh
Parashakti, ef a/ (2020) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Fasilitas yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan karyawan harus dipenuhi
oleh perusahaan atau organisasi,
dengan harapan semakin lengkap
fasilitas, semakin baik kinerja dan
produktivitas. ~ Hasil  penelitian
menurut M. Akbar (2017)
menunjukkan  lingkungan  kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan
dalam setiap organisasi. Persiapan
untuk suatu sistem produk dalam
pekerjaan yang baik tidak akan
berjalan efektif jika tidak di dukung
dengan lingkungan kerja yang
memuaskan di dalam perusahaan
atau instansi. Penelitian dengan
variabel lingkungan kerja juga
dilakukan oleh Dheviests & Setyo
Riyanto (2020) menunjukan hasil
penelitian  yang  serupa  yaitu
lingkungan kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi kerja
yang menyenangkan dapat mencakup
tempat kerja, dan fasilitas yang dapat
membantu mempercepat
penyelesaian  pekerjaan. Menurut
Afandi (2018:66) adapun indikator
dari  lingkungan  kerja  fisik
diantaranya penerangan, kebersihan,
sirkulasi udara, kebisingan, bau tidak
sedap, ruang gerak dan keamanan.

Kondisi perusahaan saat ini terus
dilakukan pembenahan dari segi
sarana dan prasarana. Namun,
permasalahan ditemui adalah pada
kebersihan yang masih kurang
terjaga  pada  ruangan  yang
dikarenakan banyaknya file-file yang
berserakan dan tertumpuk-tumpuk
pada ruangan, kebisingan yang
terjadi dikarenakan lokasi
perusahaan yang terletak dijalan raya
besar dan berhadapan dengan
Lapangan Puputan Badung yang
merupakan pusat keramaian Kota
Denpasar dan juga ruang gerak yang
terbilang sempit jika dibandingkan
dengan barang-barang yang ada
diruangan ~ membuat  karyawan
kurang leluasa dalam bekerja.
Sehingga situasi ini menganggu
kenyamanan  karyawan  dalam
bekerja dan dapat menurunkan
kinerja karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.
Fenomena yang terjadi pada PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar
serta hasil penelitian sebelumnya
yang bervariasi melatar belakangi
peneliti untuk melakukan penelitian
terkait dengan “Pengaruh
Karakteristik Individu dan
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja  Karyawan Pada  PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar”.
1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan  uraian  latar
belakang dan rumusan masalah
diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh
karakteristik individu terhadap
kinerja karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar.

2. Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan pada PT.

PERTAMINA Cabang
Denpasar.
3. Untuk  mengetahui  secara

simultan pengaruh karakteristik
individu dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan

pada  PT. PERTAMINA
Cabang Denpasar.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar

belakang dan rumusan masalah
diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh
karakteristik individu terhadap
kinerja karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar.

2. Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan pada PT.

PERTAMINA Cabang
Denpasar.
3. Untuk  mengetahui  secara

simultan pengaruh karakteristik
individu dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan

pada  PT. PERTAMINA
Cabang Denpasar.

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

2.1 Goal-setting theory
Penelitian  ini  menggunakan

Goal-setting theory yang

dikemukakan oleh Locke (1968)
sebagai teori utama (grand theory)
yang mengatakan adanya hubungan
yang tidak terpisahkan antara
penetapan tujuan dan kinerja. Goal-
setting theory merupakan salah satu
bentuk teori motivasi. Goal-setting
theory menekankan pada pentingnya
hubungan antara tujuan yang
ditetapkan  dan  kinerja  yang
dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu
seseorang yang mampu memahami
tuyjuan  yang  diharapkan  oleh
organisasi, maka  pemahaman
tersebut akan mempengaruhi
perilaku kerjanya.

2.2 Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata
job  perfomance  atau  actual
perfomance (prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh  seseorang). Mangkunegara
(2016:67) Pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan  tugasnya  sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.
Menurut Sutrisno (2016:172)
Kinerja adalah hasil

kerja karyawan dilihat dari aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan
kerja sama untuk mencapai tujuan
yang  telah  ditetapkan  oleh
organisasi. Nawawi dalam Widodo
(2017:131) kinerja adalah hasil dari
suatu  pekerjaan  yang  telah
dilakukan, baik berupa fisik atau
material maupun non fisik atau non
material. Menurut Gibson
(2016:375) kinerja karyawan
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain :

a.Faktor individu,

b. Faktor organisasi

c.Faktor psikologis

66| Page



VALUES, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2022

2.3 Karakteristik Individu

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yang dimaksud
dengan karakteristik adalah ciri atau
sifat yang berkemampuan untuk

memperbaiki kualitas hidup.
Sedangkan individu adalah
perorangan. Karakteristik individu
masing-masing karyawan
membentuk prilaku yang
mempengaruhi memotivasi,

menginisiasi, kinerja dan akulturasi
karir  karyawan, namun selain
karakteristik individu masing-masing
karyawan hal-hal yang
mempengaruhi prilaku pegawai tidak
hanya berasal dari dalam diri
karyawan tetapi juga berasal dari
lingkungan kerja (Musriha 2017:21).
Gibson (dalam Risman dkk, 2016)
mengungkapkan bahwa karakteristik
individu terdiri atas kemampuan dan
keterampilan, pengalaman, latar
belakang dan demografi individu
yang bersangkutan. Menurut Thoha
dalam Jakfar (2017:15), mengartikan
karakteristik individu sebagai
perilaku atau karakter yang ada pada
diri seorang karyawan baik yang
bersifat positif maupun negatif.
Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi karakteristik individu
menurut Robbins (dalam Laksmita,
2016) antara lain :
a. Usia
b. Jenis Kelamin
c. Status Pernikahan
d. Jumlah Tunjangan
e. Masa Kerja
f. Pengalaman Kerja
2.4 Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Sedarmayanti (2017:26)
bahwa Lingkungan kerja fisik adalah

semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi pegawai baik
secara langsung maupun tidak
langsung.  Menurut ~ Sihombing
(2018) lingkungan kerja fisik adalah
salah satu wunsur yang harus
didayagunakan  oleh  organisasi
sehingga menimbulkan rasa nyaman,
tentram, dan dapat meningkatkan
hasil kerja yang baik untuk
meningkatkan kinerja organisasi.
Lingkungan kerja fisik adalah
segenap faktor-faktor fisik yang
bersama-sama  merupakan  suatu
suasana fisik yang meliputi suatu
tempat kerja. Lingkungan kerja fisik
merupakan sesuatu yang berada
disekitar para pekerja yang meliputi
cahaya, warna, udara, suara, serta
musik yang mempengaruhi tugas-
tugas. (Gie, 2017). Dari pengertian
para ahli diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa definisi
lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan yang bebentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi  karyawan
dalam menjalakan tugas-tugas yang
dibebankan. Berikut ini beberapa
Faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja fisik diuraikan
menurut Mangkunegara (2017:105),
faktor lingkungan kerja fisik, yaitu :

a. Faktor lingkungan tata ruang

kerja

b. Faktor kebersihan dan kerapian
ruang kerja

2.5 Hipotesis
Adapun  kerangka  berfikir

penelitian dapat dilihat pada Gambar
1 berikut :
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Gambar 1
Kerangka Berpikir Penelitian

Fenomena :
Kinerja karyawan yang belum optimal, karakteristik individu karyawan yang
beragam dan lingkungan kerja fisik yang kurang nyaman
v
Rumusan Masalah :

1. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar 7

2. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar 7

3. Apakah karakteristik individu dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap
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Gambar 2
Model Penelitian
Pengaruh Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Karyawan PT. PERTAMINA Cabang Denpasar.
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Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2021)
Hipotesis: karyawan pada PT.
Hi: Karakteristik individu PERTAMINA Cabang

berpengaruh positif dan Denpasar.

signifikan  terhadap  kinerja H;: Karakteristik  individu  dan
karyawan pada PT. lingkungan kerja fisik secara
PERTAMINA Cabang simultan berpengaruh positif
Denpasar. dan signifikan terhadap kinerja

H>: Lingkungan kerja fisik karyawan pada PT.
berpengaruh positif dan PERTAMINA Cabang
signifikan terhadap kinerja Denpasar.
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HI.METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penentuan Sampel

Lokasi penelitian ini adalah
pada kantor PT. PERTAMINA
Cabang Denpasar yang beralamat
di JL. Sugianyar No. 10,
Denpasar, Bali. Objek dalam
penelitian ini adalah karakteristik
individu, lingkungan kerja fisik
dan kinerja karyawan. Populasi
dalam penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di PT.
Pertamina Cabang Denpasar
yaitu sebanyak 42 karyawan.
Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh
jumlah populasi sebanyak 42
karyawan, Penentuan sampel
dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling
jenuh.Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu Observasi,
studi dokumentasi, dan
kuesioner. Teknik analisis yang

digunakan  adalah  Analisis
Regresi Linier Berganda
3.2 Analisis Regresi Linier

Berganda

Uji  hipotesis  melalui
analisis regresi linier berganda
yaitu model regresi yang
melibatkan satu variabel terikat
Y dengan dua atau lebih variabel
bebas (X1,X2....,Xn) (Ghozali,
2016:292). Model regresi linier
berganda yang digunakan adalah
menggunakan rumus :

Y= a+ B1X1+ B2X2 +e..(1)

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Nilai Konstanta

B1 = Koefisien  Regresi
Karakteristik Individu
B2 =Koefisien Regresi

Lingkungan Kerja Fisik
X1 = Karakteristik Individu
X2 = Lingkunga Kerja Fisik
e = Error

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Instrumen

Berdasarkan hasil uji validitas
instrumen penelitian, disimpulkan
bahwa seluruh indikator pernyataan
dalam karakteristik individu (Xi),
lingkungan kerja fisik (X2), dan
kinerja karyawan (Y) memiliki
pearson correlation yang lebih besar
dari angka 0,30 sehingga seluruh
indikator tersebut telah memenuhi
syarat validitas data.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
dapat disimpulkan masing-masing
nilai Cronbach alpha pada tiap
instrumen tersebut lebih besar dari
0,6 sehingga seluruh variabel layak
digunakan untuk menjadi alat ukur
pada instrumen kuesioner dalam
penelitian ini.

4.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil normalitas,
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0.200 > 0.05. Hal ini berarti residual
data model regresi berdistribusi
normal.

2. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil
multikolinearitas, bahwa nilai
tolerance dari variabel karakteristik
individu dan lingkungan kerja fisik
masing-masing bernilai >0,10 dan
nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas ~ antara
variabel bebas dalam model regresi.

3. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heterokedastisitas, bahwa semua
variabel karakteristik individu dan
lingkungan  kerja  fisik  secara
berturut-turut memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.078 dan 0.546
yang lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.
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4.3 Analisis Deskriptif

1. Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda

regresi yang melibatkan satu variabel

terikat Y dengan dua atau lebih

variabel bebas (Ghozali, 2016:292).

Uji hipotesis melalui analisis

regresi linier berganda yaitu model

Berikut hasil analisis regresi linier

berganda pada Tabel berikut

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linier Beranda
Coefficients®
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error | Beta t Sig.

1 | (Constant) 0.479 0.337 1.423 ]0.16
Karakteristik Individu | 0.334 0.123 0.291 2.716 10.010
Lingkungan Kerja |0.607 0.100 0.649 6.054 | 0.000
Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

R =0.878

Adjusted R Square = 0.759

F = 65.680

Sig F = 0.000

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan  hasil  analisis

regresi linier berganda pada Tabel
5.12 dapat diperoleh hasil sebagai
berikut:

Y =0.479+ 0.334X; + 0.607X> + ¢
Berdasarkan persamaan diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1.

a = 0479 berarti jika
karakteristik individu dan
lingkungan kerja fisik bernilai
tetap, maka kinerja karyawan
sebesar 0.479.

Bl = 0.334 artinya karakteristik
individu  berpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan. Hal
ini  berarti  semakin  baik
karakteristik individu maka akan
meningkatkan kinerja karyawan
dengan asumsi lingkungan kerja
fisik tetap.

B2 = 0.607 artinya lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hal
ini  berarti  semakin  baik
lingkungan kerja fisik maka akan

meningkatkan kinerja karyawan
dengan asumsi  karakteristik
individu tetap.
2. Analisis Korelasi Berganda

Hasil analisis korelasi dapat
disajikan pada Tabel diatas. Nilai
R sebesar 0.878, hal ini berarti
karakteristik individu dan
lingkungan kerja fisik memiliki
hubungan yang sangat kuat
terhadap kinerja karyawan.
3. Analisis Determinasi

Berganda

Hasil dari wuji  koefisien
determinasi. Nilai adjusted R
Square sebesar 0.759 memiliki
arti 75.9 persen varian Kkinerja
karyawan yang mampu
dijelaskan  oleh  karakteristik
individu dan lingkungan kerja
fisik sedangkan sisanya sebesar
24.1 persen dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.
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4. Uji t(t-test)

Menurut Ghozali (2016:97)
uji t digunakan untuk menguji
apakah koefisien regresi berbeda
secara signifikan dari nol atau
apakah suatu variabel bebas
secara  individu  berpengaruh
terhadap variabel terikatnya. Uji
persial digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-
masing  variabel independent
terhadap variabel dependen. Uji
ini menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independent
secara  individual  terhadap
variabel  dependen.  Kreteria
pengujian ini adalah dengan
membandingkan derajat
kepercayaan taraf signifikan
(alpa) sebesar 0,05. Apabila hasil
dari uji t adalah signifikan atau t-
test 0,05 maka disimpulkan
variabel  bebas  berpengaruh
terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika t-test = 0,05
maka disimpulkan bahwa
variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat. Hasil
uji t terdapat di Tabel 5.12
sebagai berikut.

1. Pengujian pengaruh
karakteristik individu
terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan Tabel 5.12 nilai
toraristic  2.716 dengan nilai
signifikansi ~ 0.010 < 0,05,
maka H, ditolak dan H,
diterima, artinya karakteristik
individu berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap
kinerja karyawan.

2. Pengujian pengaruh
lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan Tabel 5.12 nilai
toraristic  6.054 dengan nilai
signifikansi  0.000 < 0,05,
maka H, ditolak dan H,

diterima, artinya lingkungan
kerja  fisik  berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh karakteristik
individu terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan  karakteristik
individu berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan pada PT.

PERTAMINA Cabang Denpasar

dengan nilai tyasisic 2.716 dengan

nilai signifikansi 0.010 < 0,05.

Berarti hipotesis 1 diterima.

Karakteristik individu

mempengaruhi karakter individu,

semakin  baik  karakteristik
individu maka akan muncul aura
positif, semangat serta motivasi

yang positif sehingga
memunculkan peningkatan
kinerja tetapi rendahnya
karakteristik individu
menyebabkan karyawan sulit
berkonsentrasi sehingga
menimbulkan kinerja yang tidak
maksimal. Peningkatan

karakteristik  individu  akan
diikuti  peningkatan  kinerja
karyawan yang artinya semakin
tinggi  karakteristik  individu
maka akan tinggi kinerja
karyawan tersebut dalam suatu
perusahaan (Kreitner dan
Kinicki, 2018:281).Hasil
penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hidayah (2018)
menyatakan bahwa karakteristik
individu berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan. Menurut penelitian
Darma, et al (2020) menyatakan
karakteristik berpengaruh positif
signifikan  dan  berpengaruh
langsung  terhadap  variabel

71| Page



VALUES, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2022

kinerja karyawan.

2. Pengaruh lingkungan kerja
fisik terhadap Kkinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan lingkungan kerja
fisik berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar
nilai tyaisic 6.054 dengan nilai
signifikansi ~ 0.000.  Berarti
hipotesis 2 diterima. Lingkungan
kerja fisik yang baik memberikan
rasa nyaman bagi karyawan
sehingga mampu meningkatkan
kinerja karyawan dalam bekerja
sedangkan lingkungan kerja yang
tidak nyaman menyebabkan
rendahnya konsentrasi dalam
bekerja sehingga dapat
menurunkan kinerja karyawan
atau pencapaian hasil yang tidak
maksimal.  Iskandar  (2017)
menyipulkan bahwa lingkungan
kerja fisik yang positif, memadai
dan memenuhi harapan karyawan
dapat memberikan kenyamanan
dalam bekerja dan meningkatkan
konsentrasi  dalam  bekerja
sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan kinerja karyawan
dalam suatu perusahaan. Hasil
penelitian dari Rorong (2016)
menyimpulkan ~ bahwa  ada
pengaruh signifikan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja
karyawan. Menurut hasil
penelitian dari Putri, et al (2019)
menunjukan  bahwa  variabel
lingkungan  kerja ~ memiliki
pengaruh  signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan. = Menurut
penelitian dari Parashakti, et al
(2019)  menyatakan  bahwa
lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan. = Menurut

penelitian dari Akbar (2017)
menunjukan pada penelitiannya
bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan. Hasil penelitian dari

Dheviests & Riyanto (2020)

menunjukan hasil yaitu

lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

3. Pengaruh karakteristik
individu dan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan nila  Faisic
65.680 dan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05. Ini berarti
bahwa karakteristik individu dan
lingkungan kerja fisik secara
simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar. Hal ini berarti
hipotesis 3 diterima. Hal ini
dikarenakan jika perusahaan
memiliki karakteristik individu
dan lingkungan kerja yang baik,
maka  hal  tersebut  akan
menciptakan kinerja yang baik

pula pada karyawan.
Peningkatan penataan
lingkungan kerja fisik serta
peningkatan karakteristik

individu akan diikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan.
Adanya hubungan yang searah
menunjukan keterkaitan antara
karakteristik individu,
lingkungan kerja fisik serta
kinerja karyawan (Sanjaya dan
Indrawati, 2016).

Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Esthi (2020)
membuktikan  bahwa  dalam
penelitiannya bahwa
karakteristik individu
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berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan, sedangkan lingkungan
kerja  tidak  mempengaruhi
kinerja karyawan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Slamet Riyadi (2019)
menunjukkan bahwa individu
karakteristik tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan.

V. PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil

penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakteristik individu
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar.
Hal ini berarti peningkatan
karakteristik  individu  akan
diikuti  peningkatan  kinerja
karyawan yang artinya semakin
tinggi  karakteristik  individu
maka akan tinggi kinerja
karyawan tersebut dalam suatu
perusahaan

Lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan pada PT.
PERTAMINA Cabang Denpasar.
Hal ini berarti lingkungan kerja
fisik yang positif, memadai dan
memenuhi  harapan karyawan
dapat memberikan kenyamanan
dalam bekerja dan meningkatkan
konsentrasi  dalam  bekerja
sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan kinerja karyawan
dalam suatu perusahaan
Karakteristik  individu  dan
lingkungan kerja fisik secara
simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT.

PERTAMINA Cabang Denpasar.
Hal ini berarti semakin baik
karakteristik  individu  yang
dimiliki dan didiukung oleh
lingkungan kerja fisik yang baik
akan  meningkatkan  kinerja
karyawan.

5.2 Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan

a. Penelitian ini terbatas pada
karyawan PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar, agar lebih luas
cakupan analisisnya maka
penelitian yang akan datang
perlu dikembangkan
dengan mengambil sampel
pada seluruh karyawan PT.
PERTAMINA TBBM
Manggis dan Fuel Terminal

Sanggaran.

b. Penelitian ini hanya
menguji pengaruh
karakteristik individu,
lingkungan kerja fisik dan
kinerja karyawan.

Penelitian selanjutnya bisa
menguji variabel lain yang
mempengaruhi kinerja
karyawan.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka
dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

a. Berdasarkan persepsi
karyawan terhadap
karakteristik individu

diketahui pernyataan yang
memiliki nilai rata-rata
terendah  adalah  Saya
bekerja  sesuai  dengan
kemampuan yang saya
miliki di PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar  dengan nilai
rata-rata  sebesar  3,66.
Saran  yang  diberikan
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DAFTAR PUSTAKA
Afandi, P. (2018). Manajemen

adalah  karyawan agar
meningkatkan kemampuan
yang  dimiliki  sesuai
dengan pekerjaan yang
dilakukan sehingga dapat
meningkatkan kinerja.

. Berdasarkan persepsi
karyawan terhadap
lingkungan kerja  fisik
diketahui pernyataan yang
memiliki nilai terendah
adalah Temperatur pada
ruang kerja sudah
membuat saya nyaman
dalam bekerja di PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar dengan nilai
rata-rata  sebesar  3,78.
Saran yang  diberikan
adalah kepada perusahaan
agar menyesuaikan
temperature udara yang
ada di ruangan agar
membuat karyawan
nyaman dalam bekerja.

. Berdasarkan persepsi
karyawan terhadap kinerja
karyawan diketahui
pernyataan yang memiliki
nilai terendah adalah Saya
bekerja  sesuai  dengan
standar kualitas kerja yang
diinginkan di PT.
PERTAMINA Cabang
Denpasar dengan nilai
rata-rata  sebesar  3,90.
Saran yang  diberikan
kepada karyawan agar
bekerja dengan memenuhi
standar kualitas kerja yang

diinginkan perusahaan
sehingga dapat
memaksimalkan  kinerja
karyawan pada
perusahaan.
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